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BAB I11

PROSEDUR PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Menurut Arikunto (2006:135), metode penelitian atlatara yang digunakan
oleh peneliti dalam menyimpulkan data penelitiaedé&hgkan Winarno Surakhmad
(1985:131), mendefinisikan metode penelitian sebe@ya utama yang dipergunakan
untuk mencapai tujuan, misalnya untuk menguji sgkaian hipotesis dengan
mengunakan teknik dan alat tertentu.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalagtone Desakriptif.
metode Desakriptif adalah suatu metode penelitiangydi maksudkan untuk
menggambarkan keadaan sekarang. metode ini bamtuatuk mengungkapkan
suatu keadaan atau masalah sesuai apa adanya m&rgungkapkan fakta-fakta
hubungan antara fenomena yang di teliti melaluidpshripsian, pengembangan
secara sistematis faktual dan akurat.

Diharapkan dengan mengunakan metode Desakriptif masalah yang
berhubungan dengan potensi budidaya tanman kakgatrali Desa Nanggeleng
Kecamatan Cipeundeuy Kabupaten Bandung Barat diigaji dan diungkapkan

secara jelas.
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B. Variabel Pendlitian

Menurut Arikunto (2006;118),variabel penelitian kdtaobjek penelitian atau
apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitgedangkan menurut Sudjana dalam
Firmansyah (2005:33) bahwa variabel dapat diartikabagai ciri dari individu,
objek, gejala, peristiwa yang dapat diukur secaralitatif maupun kuantitatif.
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua bewiyaitu variable bebas(x) dan
variable terikat(y). Variabel bebas adalah variabempengaruhi atau menjadi
penyebab bagi variabel lain. Variabel dalam peaelitni meliputi faktor fisik dan
sosial geografis yang mendukung budidaya tanamest kakyat. Adapun variabel
terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau @iskén oleh variabel lain. Variabel
terikat dalam penelitian ini adalah potensi budadsanman karet rakyat . Untuk lebih
jelasnya mengenai hubungan antar variabel bebas vdamabel terikat dalam
penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut:

Gambar 3.1
Variabel Pendlitian

/ Variabel Bebas \

Faktor Geografis pendukung

budida.ya tanaman karet Variabel Terikat
rakyat :
_ _ Budidaya tanaman karet
Iklim, morfologi, tanah, rakvat
tingkat pendidikan, y

pengalaman, keterampilan,
faktor ekonomi, Tenaga
kerja, dan aspek budidaya,
dan

. /
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Poulasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Suhg2006). Sedangkan
menurut Tika (2005:24) populasi adalah himpunanividd atau objek yang
banyaknya terbatas atau tidak terbatas. Adapunlasipdalam penelitian ini terdiri
atas populasi wilayah dan populasi manusia. Untogufasi wilayah mencakup
seluruh wilayah Desa Nanggeleng, dimana terdapdudaya tanamana karet rakyat.
Sedangkan populasi manusia meliputi seluruh periddathu petani yang berpropesi
sebagai petani serta membudidayakan tanaman largttgrgabung dalam kelompok
tani Yuda Perana yang berjumlah 352 orang dengalajukepala keluarga sebanyak
133 kepala keluarga dan tersebar di delapan rusmpkng di Desa Nanggeleng.
2.  Sampd

Sumaatmadja (1998:113), menerangkan tentang pemrentsampel
bahwa’besarnya sampel tidak ada ketentuan angi@pasti yang terpenting adalah
sampai harus mewakili sifat populasi’. Selanjutyia (2005:24) mengemukakan
bahwa sampel adalah sebagian dari objek atau chdindividu yang mewakili suatu
populasi. Namun yang sering menjadi masalah dalamelpian adalah berapa
sebenarnya sampel yang diperlukan untuk mewaldliuspopulasi. Walau demikian,
dalam teori sampling dikatakan bahwa sampel yanketdé dan dapat mewakili

distribusi normal adalah 30.
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Maka dengan menggunakan besarnya sampel yang dianaka akan
semakin mendekati populasi yang benar sehinggdip@meikan mendapatkan hasil
yang lebih akurat. Untuk mengetahui besarnya sampef diambil dan dapat
mewakili suatu populasi, Dixon dan B. Leach dalamkaT(2005:24) membuat

pendekatan seperti dibawah ini:
_{ZXVT
n_ r_EER
C
Dengan :

n : jumlah sampel

Z : Tingkat kepercayaan dinyatakan dalam persen

v . V =,/p(100- p)

p= persentase karakteristik sampel yang dianbgapr
C : batas kepercayaan dalam persen

Dengan jumlah populasi 8.733 jiwa maka jumlah samypag akan diambil
adalah :

P =3 populasi petani karet

> total populasi penduduk

= 853 X 100%

7.443

= 11,46 %
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V = Vp(100-p)

\ 11,46(100-11,46)

vV =318 = 39

Maka n dapat dihitung dengan

[sz

n=

C

. [ 1,96x32T
10

n=[6272

n=3933

n=40

Dengan demikian jumlah sampel yang diambil olerepgradalah sebanyak 40
orang. Selanjutnya untuk sebaran pengambilan sasiipklkan dengan cara proposi
dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 3.1 Jumlah Sampel

No Nama Jumlah KK Responden
Kelompok Petani
Tani
1 Pasir Sela 55 16
2 Pasir Bagong 32 10
3 Legok Picung 46 14
Jumlah 133 40

Sumber: Pra Penelitian 200
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D. Tenik pengumpulan Data

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalatadyang berhubungan
dengan budidaya tanaman karet rakyat. Jenistaabagi kepada dua jenis yaitu data
primer dan data sekunder yang didapat dari bebetamik penelitian. Adapun
teknik yang digunkan dalam penelitian ini adalaeggi berikut :
1. Observas Lapangan

Obeservasi lapangan bertujuan untuk mendapatkanbéatipa kondisi sosial
ekonomi dan aspek budidaya karet serta produksitaet yang aktual melalui
pengamatan dan pencatatan data-data secara lgndjslapangan. Agar teknik ini
tepat dan terarah maka dibantu oleh instrumen padomawancara atau kuisoner
untuk memperoleh informasi mengenai variabel yaegakup dalam variabel
penelitian.
2. Wawancara

Teknik ini dilakukan dengan cara berkomunikasi uataewawancarai
langsung para petani yang membudidayakan karettetgabung dalam kelompok
tani Yuda Perana. Hal ini, bertujuan untuk mempdralata berupa kondisi sosial,
aspek budidaya dan produksi tanaman karet yang mambantu dan melengkapi

data-data tersebut yang tidak diperoleh padaoctmsatrvasi.
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3. Studi Literatur

Teknik ini dilakukan untuk mendapatkan data yancsifeg teoritis berupa
konsep, prinsip, teori atau hukum yang berlaklardabidang penelitian yang
berkaitan dengan permasalahan yang dikaji. Sumdneg dijadikan rujukan berupa
buku, jurnal, dan literatur lainya mengenai usahdildaya tanaman karet yang
relevan dengan tujuan penelitian.
4. Studi Dokumentasi

Teknik ini bertujuan untuk mendapatkan dan melepgkiata berupa data
monografi, curah hujan, perkembangan budidaya keeein kondisi fisik daerah
penelitian sebagai salah satu upaya dalam mengsnahasalah penelitian. Adapun
informasi dan dokumen-dokumen yang berkaitan dermganelitian, dicari dengan
cara mendatangi beberapa instansi pemerintah séq@arior Desa Nanggeleng,
Kantor Kecamatan Cipeundeuy, Dinas Pertanian,Pare@b dan Kehutanan
Kabupaten Bandung Barat, Biro pusat Statistik (BB&)Jai Penyuluhan Pertanian
(BPP) Kecamatan Cipeundeuy, PT. Bajabang Pasirgls@nta Gabungan kelompok

Tani Desa Nanggeleng.
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E. Teknik Pengolahan Data

1. Teknik pengolahan data

Setelah data terkumpul selanjutnya penulis melaksan pengolahan data.

Adapun teknik atau langkah-langkah yang penulisikak untuk pengolahan data

adalah sebgai berikut:

a.

Mengadakan - pengecekan terhadap instrumen peneétlankelengkapan
pengisian, kejelasan informasi dan kebenaraan gangi

Menysun dan mengelompokan data sejenis, serta fil@aryaya dalam bentuk
tabel,gambar, bagan maupun peta.

Setelah pengorganisasian dan penataan data seaeksaijutnya dilakukan
pemeriksaan data. Hal ini dilakukan untuk mengetadpakah data —data
tersebut sudah memenuhi syarat atau belum.

Mengadakan skoring terhadap instrumen dan menysgjekehasiinya dalam
bentuk tabel berdasarkan tabel skoring yang talaat

Mengaalisis data yang telah tersusun sesuai demgsn penelitian yang ingin
dicapai. Dari data yang telah dipersentasekan dibwadel kemudian

dideskripsikan dan di analisis.
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2. Teknik AnalisisData
Teknik analisis yang digunkan dalam penelitiaratélah sebgai berikut:
a. Presentase

Presentase yakni perhitungan statistik sederhamgadeumus:

0% = x100%
n

Keterangan:

P = Presentase

n = Jumlah

f = Frekuansi

100% = Bilangan konstan

Adapun angka yang dimasukkan kedalam rumus pesgediatas merupakan

data yang diperoleh dari hasil jawaban respondas pertanyaan yang diajukan.
Hasil perhitungan tersebut kemudian di bandingkangdn kriteria yang telah di
tetapkan , kriteria persentasi(%) seperti yangrdikeakan oleh Efendi dan Manning

(dalam Tati Sumiati:2007:41) sebagai berikut:
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Tabe 3.2
Kriteria Penilain Skor
Nilai (%) Kriteria Penafsiran

0 Tidak Ada

1-24 Sebagian Kecil
25-49 Kurang Setengahnya

50 Setengahnya
51-74 Lebih Setengahnya
75-99 Sebgian Besar
100 Seluruhnya

Sumber : Effendi dan Maning,1991

b. Perhitungan koefisien korelasi sederhana.

Koefisien korelasi sederhana adalah koefisien ksrglang digunakan untuk
mengukur derajat hubungan antara dua variabel latan (Hasan,2004:45). Dalam
menentukan hubungan analisis koefisien korelaserbana ini terdiri dari beberapa
rumus perhitungan, hal ini karena bergantung pewia data dari variabel itu sendiri.
untuk lebih jelasnya mengenai teknik analisis laselsederhana yang tepat dan

sering digunakan untuk dua variabel dapat dilitzatgptabel berikut:
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Tabel 3.3
Berbagai Teknik Statistik untuk Analisis Korelasi Sederhana

Variabd | Variabd || Koefisen Korelas
1. Kontingensi (C
1. Nominal Nominal 2. Lambda
3. Phi
2. Nominal Ordinal Theta
3. Nominal Interval/rasid 1.

2. Point Biserial

4. Ordinal Ordinal Lo (GRITUTE
2. Spearman

5. Ordinal Interval/rasic Jaspen’s

6. Interval/rasio| Interval/rasio Pearson’s

Sumber : Hasan,(2006:46)

Berdasarkan data yang terdapat dalam penelitiapakni antara interfal dan
interfal, nominal dan interval serta antara ordim&En interval, maka dalam
pengolahan data tersebut menggunakan teknik anébselasi person’s(r), korelasi
jaspen’s(M) dan korelasi Eta(n). maka Adapun rurkoefisien yang digunakan
dalam dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

» Koefisien Korelasi Pearson (r)
Koefisien Korelasi Pearson (r), digunakan padaisisahubungan antara luas
lahan budidaya karet dan pengalaman petani dalambodi daya karet terhadap

pendapatan petani. Rumus dari koefisien ini adsédlagai berikut:



44

r= mXY- (IX)(Y)
Ny X2 -0 X*)Hn YY-(XY?

Keterangan :
r = Koefisien KorelasPearson
X= Variabel Bebas
Y=Variabel Terikat
» Koefisien Korelasi Jaspen’s (M).
Rumus koefisien korelaslaspen’s digunakanpada analisis korelasi sederhana

untuk variabel ordinal dan variabel interval. keefh korelasi Jaspen’s

dirumuskan :
M = (Y)(OnOa) S -  JXY(XY)
(HX{(Op- Oay} N
P N
Keterangan :

Yi -Rata-rata setiap ukuran tingkat
P = Proposi setiap sampel dari keseluruhan sampel

Cp, =Proposi kumulatif
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O, = Nilai ordinat sesuai dengan nila P (dapat dtlirpada tabel Deviat dan
ordinat)
O, = Nilai ordinat yang ada di atas setiap ordpada Q

S, = Simpangan baku

» Koefisien Korelasi Eta()
Rumus ini digunakan untuk analisis sederhana umarabel nominal dengan
variabel interval., yang dimana dalam penelitigrastalah hubungan antara status
kepemilkian lahan dan pola atau sistim penanamdradep pendapatan petani.

Koefisien korelasi eta dirumuskan sebgai berikut:

B =V1-Y Y1 ~(No)(Y1) “— (N2)(Y2)

¥ Y12 =(Ni+N2) — (Y1)

Keterangan :

Nidan N -Sample 1 dan samgite

Y - Rata-rata dari seluruh sampel 1 dan 2
Y YrP “Jumlah kuadran kedua sampel

Yidan Y, =Rata-rata tiap kelompok
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Setelah dilakukan perhitungan dengan beberapaktekratas maka hasilnya

ditafsirkan dengan angka korelasi sebagai berikut:

Tabe 3.4

Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r
No | Angka Korelas Tingkat hubunge
1 0,0C-0,19¢ Sangat rend:
2 0,2(-0,39¢ Rendal
3 0,41-0,59¢ Sedan
4 0,6C-0,79¢ Kual
5 0,8(-1 Sangat Kue

Sumber: Sugiyono (2000: 150)

Untuk pengolahan dengan teknik tersebut peneéfiggunakan bantuan dari
perangkat lunak SPSSer 15 untuk mengefesien dan mengefektifkan waktu yang

terbatas.



